BAB I11

METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara terperinci mengeetode dan teknik
penulisan yang digunakan oleh penulis berupa datafakta berkaitan dengan judul
skripsi  “Perjuangan Diplomatik Menteri Luar Negerdli Alatas dalam
Mempertahankan Timor-Timur sebagai Wilayah NKRI#&adhun 1991-1999".

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi agalah dengan
menggunakan metode historis dan menggunakan tekundk literatur sebagai teknik
penelitiannya. Teknik studi literatur dilakukan dan cara membaca dan mengkaji
buku dan sumber-sumber tertulis lainnya yang btrkalengan permasalahan yang
dikaji, sehingga dapat membantu penulis dalam makam jawaban dari
permasalahan yang dirumuskan dalam metode yangalga. Penulis beranggapan
bahwa metode ini merupakan metode yang sesuai daaelitian ini, karena data-
data dan fakta yang dibutuhkan untuk menyusun skip pada umumnya berasal
dari masa lampau. Berdasarkan pertimbangan-penigairatersebut maka penulis
menggunakan metode historis. Menurut Sjamsuddi{285-155) langkah-langkah
metode historis terdiri atas:

1. heuristik merupakan upaya mencari dan mengumpulkan surnbdres

yang berkaitan dengan permasalahan yang dikajarDdial ini penulis
mencari, mengumpulkan dan menghimpun sumber-sumiang

diperlukan untuk bahan penelitian;
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2. kritik, yaitu dengan melakukan penelitian terhadap sursieber Sejarah,
baik isi maupun bentuknya (eksternal dan intern&litik eksternal
dilakukan oleh penulis untuk melihat bentuk damnber tersebut. Dalam
tahap ini, penulis berusaha melakukan penelitigmatiap sumber-sumber
yang berkaitan dengan topik penelitian. iritik internal dilakukan oleh
penulis untuk melihat layak tidaknya isi dari sumbember yang telah
diperoleh tersebut untuk selanjutnya dijadikan balgenelitian dan
penulisan;

3. interpretasj dalam hal ini penulis memberikan penafsiran t@aipa
sumber-sumber yang telah dikumpulkan selama p&mrellberlangsung.
Kegiatan penafsiran ini dilakukan dengan jalan rferi@n fakta dan data
dengan konsep-konsep dan teori-teori yang telahlitdibleh penulis
sebelumnya. Penulis juga melakukan pemberian migkhadap fakta dan
data yang kemudian disusun, ditafsirkan, dan dihgkan satu sama lain.
Fakta dan data yang telah diseleksi dan ditafsidelanjutnya dijadikan
pokok pikiran sebagai kerangka dasar penyusungvsski;

4. historiografi, merupakan langkah terakhir dalam penulisan ialaB hal ini
penulis menyajikan hasil temuannya pada tiga takapg dilakukan
sebelumnya dengan cara menyusunnya dalam suaantylang jelas dalam
bahasa yang sederhana dan menggunakan tata bamadisgn yang baik

dan benar.
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Penyusunan skripsi ini mencakup keempat langkala kgang merupakan
kegiatan inti penelitian. Langkah-langkah peneiitsendiri terbagi ke dalam tiga
tahap yaitu persiapan penelitian, pelaksanaan igianeldan laporan penelitian.
Ketiga tahap penelitian tersebut akan lebih dijedsaidi bawah ini sebagai berikut:
3.1 Persiapan Penélitian
3.1.1 Penentuan dan pengajuan penelitian

Dalam penentuan tema dan judul skripenulis berasumsi bahwa skripsi itu
harus berdasarkan minat dan kemampuan. Oleh kétepanulis ingin mengangkat
mengenai sejarah kawasan khusunya Asia Timur ydégara Jepang. Awalnya
penulis ingin mengkaji mengenai Pemberontakan S8mstiahun 1868 namun
sayangnya kajian mengenai Pemberontakan tersebah stitulis beberapa tahun
yang lalu oleh Mahasiswa Sejarah angkatan 200@akTberhenti sampai disitu,
penulis tetap ingin mengangkat hal-hal yang berhghn dengan Jepang, maka dari
itu penulis dalam hal ini tertarik dengan kajiajasgh pendidikan terutama sistem
pendidikan Jepang yang pada masa Restorasi Mdiji pambaharuan pendidikan
oleh Fukuzawa Yukichi. Namun, untuk kesekian kainyiat untuk mengkaji
mengenai pembaharuan pendidikan di Jepang pastar&edMeiji oleh Fukuzawa
Yukichi terpaksa digagalkan karena sudah ada yarghs.

Beberapa bulan kemudian penulis mulai mencarikttgpik yang menarik.
Akhirnya penulis menemukan kajian mengenai Sejaaplomasi. khususnya
mengenai peran Menteri Luar Negeri Indonesia dafaelakukan perundingan-

perundingan dengan Negara lain.
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Topik ini penulis dapatkan ketika penulis membaebuah skripsi mengenai
Timor Timur di perpustakaan Universitas Pendidikasonesia. Pada saat membaca
skripsi tersebut, penulis berfikir, banyak sekaliisan-tulisan mengenai lepasnya
Timor-Timur dari Negara kesatuan Republik Indonesadangkan tulisan mengenai
usaha-usaha mempertahankan daerah tersebut mabitangg jarang, apalagi
mengenai peran dari menteri luar negeri pada ntasgaitu Ali Alatas. Lalu penulis
mulai mencari artikel yang berhubungan dengan mieligr negeri Ali Alatas dan
peran beliau dalam diplomasi Indonesia, dan hubuhga negeri Indonesia. Setelah
membaca beberapa artikel mengenai kiprah beliadudia Internasional, penulis
semakin merasa tertarik untuk menulis mengenal aisahha beliau dalam
mempertahankan wilayah Timor-Timur sebagai wilaf@kuasaan RI.

Setelah penulis mendapat judul yang sesuai makallipemengajukan
rancangan judul penelitian kepada dewan yang sdétarsus menangani penulisan
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS URUYyEmM Pertimbangan Penulisan
Skripsi (TPPS). Judul yang penulis ajukan adaladrjtRngan Diplomatik Ali Alatas
dalam Mempertahankan Timor-Timur Sebagai wilayah RNK Seminar Pra
Rancangan Penulisan Skripsi yang dilaksanakan faedmal 22 Desember 2010 di
Laboratorium Jurusan Pendidikan Sejarah, Dalamrssnpiroposal tersebut, penulis
mempresentasikan rancangan penelitian penulis epiard dosen-dosen, TPPS, dan
calon pembimbing skripisi untuk dikaji dan didiska apakah rancangan tersebut
dapat dilanjutkan atau tidak. Dalam seminar tersg@emulis mendapatkan banyak

masukan terutama dari calon pembimbing dan di lh@mbimbing. Hasil dari
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seminar tersebut, menyatakan bahwa judul yang ldiajtersebut di setujui namun
dengan sedikit perubahan dan penambahan-penambislad&a. judul dari skripsi
penulis berubah menjadi “Perjuangan Menteri LuargéMie Ali Alatas dalam
Mempertahankan Timor Timur sebagai Wilayah NKRIg&hun 1991-1999”.
Pengesahan penelitian dikeluarkan melalui suratutiespn dari Tim

Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS) Jurusan &&adiSejarah No: 120 / TPPS/
JPS/ 2010. Setelah disetujui, pengesahan untukipamskripsi dikeluarkan melalui
Surat Keputusan Ketua Jurusan Pendidikan SejardRSFRJPI, dan sekaligus
penentuan pembimbing skripsi pada bulan Janudri,20yaitu Bapak Drs. Andi
Suwirta M,Hum sebagai Pembimbing | dan Bapak M&algk Kamsori S,Pd sebagai
Pembimbing Il. Dalam proposal penelitian yang diajutersebut memuat tentang:

a. Judul Penelitian.

b. Latar Belakang Masalah.

c. Rumusan dan Pembatasan Masalah.

d. Tujuan Penelitian.

e. Definisi Judul.

f. Tinjauan Pustaka.

g. Metode dan Teknik Penelitian.

>

. Sistematika Penulisan.
3.1.2 Konsultas
Konsultasi merupakan kegiatan bimbingan dalam psmyan skripsi yang

dilakukan oleh penulis dengan pembimbing | danalg telah ditunjuk oleh TPPS.
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Kosultasi ini memiliki fungsi yang sangat pentingréna di dalamnya terdapat
pengarahan dalam proses penyusunan skripsi. Sélajnga, dengan melakukan
konsultasi secara teratur akan diperoleh banyakikaasbaik berupa saran maupun
kritik bagi penulis

Penulis melakukan konsultasi kepada kedua pembgnlyeitu pembimbing |
dan pembimbing II. Konsultasi ini dilakukan dalaengka menentukan teknik dan
waktu pelaksanaan bimbingan, agar bimbingan dapgalan efektif dan efisien.
Kedua pembimbing ini akan memberikan pengarahasndahengkaji permasalahan
dan menuliskannya dalam sebuah skripsi. Konsuifasenya dimulai dari judul, bab
I, bab I, bab IIl, bab 1V, bab V, dan abstrak.

Jadwal konsultasi bersifat bebas dan setiap pesemmembahas satu bab yang
diajukan, revisi maupun konsultasi sumber. Konsukatu bab biasanya tidak cukup
satu kali bimbingan karena selalu ada beberapgdm harus ditambah, dikurangi
ataupun diperbaiki oleh penulis. Konsultasi terilakdanakan sampai semua bab

selesai dan penulisannya benar.

3.2 Pelaksanaan Penelitian

Bagian ini merupakan tahap penting dari sebuahliiene Langkah-langkah
yang penulis tempuh dalam mengkaji permasalahag g#eliti dalam skripsi ini
mengikuti tahapan metode Sejarah yang dikemukakamssiddin (2007: 85-155)
yang mencakup heuristik, kritik, interpretasi daenglisan sejarah (historiografi).

Keempat langkah metode sejarah tersebut akan pamaikan di bawabh ini:
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3.2.1 Pengumpulan Sumber (Heuristik)

Dalam buku Metodologi Sejarah(Sjamsuddin, 2007: 86) mengemukakan
bahwa heuristik merupakan kegiatan mencari sumber-sumber untukdapatkan
data-data, atau materi Sejarah, atau evidensigBejar

Pada tahap ini, penulis berusaha mencari berbagalbeyr yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Sumber Sejarah yand dapalis temukan yaitu dalam
bentuk literatur. Teknik studi literatur dipakaituk mengumpulkan sumber-sumber
atau tulisan yang dianggap relevan dengan masaahglipan. Hal ini dilakukan
dengan jalan meneliti dan mengkaji hasil karyaalmpenulis lain. Penulis berhasil
mengumpulkan buku-buku sebagai sumber literatsebert diantaranya dari:

a. Perpustakaan Museum Asia-Afrika. Penulis melakuk@@berapa kali
kunjungan ke perpustakaan ini pada bulan JanuarAp+l,  dari
perpustakaan Ini Penulis mendapatkan buku yangiddriThe Pebble in
The Shoe: The Diplomatic Struggle for East Tim&umber ini merupakan
sumber yang sangat penting bagi penulis, karen&@eumi ditulis langsung
oleh Menteri Luar Negeri Ali Alatas dan berisi pandan-pandangan beliau
mengenai permasalahan yang terjadi di Timor Tin&elain itu penulis juga
menemukan buku yang berjudgdman Edangdalam buku tersebut sedikit
dibahas mengenai konflik yang terjadi di daerah drifiimur dan latar
belakang dari berbagai permasalahan tersebut.

b. Perpustakaan Dinas Sejarah Militer Angkatan DarandBing, penulis

melakukan beberapa kali kunjungan ke perpustak@aantara bulan April-
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Mei, dari perpustakaan ini penulis mendapatkan swsabmber yang
berkaitan dengan tema yang akan penulis bahas, @#farah Diplomasi
Republik Indonesia dari Masa ke Masdan Timor-Timur dari Alam
Penjajahan ke Alam Kemerdekaaserta beberapa sumber lain yang
membahas mengenai wilayah Timor Timur dan konflikgy terjadi didaerah
tersebut.

. Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesiajidigneliti mendapatkan
beberapa sumber buku mengenai Teori diplomasi daurigan
Internasional. Di antaranya adalah buku Diplomaaryid Roy dan buku
mengenai teori hubungan Internasional karya Mcl&idl Sumber buku ini
sangat penting karena teori tersebut digunakanlipesebagai teori yang
dijadikan pisau analisis dalam permasalahan p=melini. Penulis
melakukan pencarian di perpustakaan ini sejak @wkn Februari hingga
pertengahan bulan April.

. Perpustakaan Aksara, pada perpustakaan ini penahslapatkan buku yang
dipesan secara online. Penulis mendapatkan bukg parjudul Selamat
Jalan Timor Timur : Pergulatan Menguak Kebenargang ditulis oleh
Wiranto, lalu buku yang berjudulPembebasan Nasional, Menentang
Imperialisme (1999) lalu buku yang berjuduJlejak-Jejak Darah: Tragedi
dan Penghianatan di Timor Lestarya Aboeprijadi, buku-buku tersebut
membantu penulis mendapatkan informasi yang sedeagan Kkajian

penulis.
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e. Toko Buku Palasari Bandung pada bulan Mei, dan ttdod ini penulis
mendapatkan sebuah buku karya Nevins yang berpembantaian Timor
Timur: Horror Masyarakat InternasionaBuku ini menambah pengetahuan
penulis mengenai reaksi dari dunia Internasiondiaap permasalahan
yang terjadi di Timor Timur.

Selain beberapa tempat yang telah disebutkan dj atnulis juga mencari
buku di beberapa toko seperti Gramedia dan rumkh. Bdisalnya bukWDisintegrasi
Pasca Orde Baru: Negara, Konflik Lokal dan Dinamikéernasion& (2007) karya
Hadi yang penulis dapatkan di rumah buku. Sertaiwku yang penulis peroleh
dari Gramedia antara laidari Soekarno sampai SBY: Intrik dan Lobi Politiar®
Penguasg2009) dan buku yang berjudaenyelesaian Masalah Timor-Timur dalam
Lintasan Sejarah: Posisi, Opsi, Persepsi dan Aspi@999) karya D.P Djalal.
Selain buku sumber yang penulis miliki, penulisgugempunyai beberapa koleksi
buku pribadi yang membahas mengenai disintegrasioliTimur yaitu Sejarah
Indonesia Modern(2009) karya Ricklef serta buku yang berjudetik-Detik
Terakhir TimorTimur dan buku yang berkaitan dengan diplomasi yBippilomasi:
Ujung Tombak Perjuangan RI
3.2.2 Kritik

Setelah melakukan proses pencarian sumbesuristiy, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan kritik. Kritik menug8jamsuddin (2007: 130) adalah
“kegiatan-kegiatan” analitis yang harus ditampilkaleh para Sejarawan terhadap

dokumen-dokumen setelah terkumpul yang berupa.dsipulis menggunakan kritik
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sumber terhadap sumber-sumber sekunder yang bdyuka-buku yang telah
diperoleh dalam tahap mencari dan mengumpulkan suthburistik), kritik sumber
dilakukan terhadap sumber utama dan buku penun@ngya. Sjamsuddin (2007:
131) menjelaskan bahwa fungsi kritik sumber bagai@aan yang erat kaitannya
dalam usaha mencari kebenarémtf)). Di mana Sejarawan seringkali dihadapkan
dengan kebutuhan untuk membedakan apa yang benaap#ayang tidak benar.
Kritik tersebut secara garis besar dibagi duapykitik ekstern (eksternal) dan intern
(internal). Tahap pertama dalam kritik sumber yéititik ekternal yang kemudian
dilanjutkan dengan kritik internal.
3.2.2.1Kritik Eksternal
Kritik eksternal merupakan cara melakukan klaasikatau pengujian dilihat

dari aspek luarnya. Kritik eksternal ialah suatngdtian untuk menetapkan di mana,
kapan, dan oleh siapa dokumen itu ditulis sertagklesifikasikan dokumen ini
menurut sistem dari kategori-kategori yang diat@betumnya. (Sjamsuddin,
2007:130).

Adapun langkah penulis dalam melakukan kritik elksteterbagi ke dalam dua
kategori :

1. Kategori penulis sumber

2. Karakteristik sumber

Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumibeniser tertulis yang

berupa buku-buku, penulis tidak menyeleksinya secaketat, hanya

mengklasifikasikannya dari aspek latar belakangulenbuku untuk melihat
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keotensitasannya sehubungan dengan tema penuksgsi sni, lalu tahun terbit
karena semakin kekinian angka tahunnya maka akaakse baik. Selain itu juga
penulis meneliti dari warna kertas yang digunakamakah berwarna kusam atau
bersih.

Kategori penulis sumber dimaksudkan untuk mengetalauri mana asal
penulis. Adapun kritik dalam karakteristik sumberity membedakan dan
mengelompokkan dalam bentuk buku atau yang lainkydik terhadap penulis
sumber dilakukan dengan tujuan mengetahui asalqpenllis sumber dan latar
belakang penulis. Maksudnya apakah penulis sumemerupakan penulis yang
berasal dari Indonesia ataukah non Indonesia gpakah ia seorang Diplomat,
Sejarawan atau Pengamat. Misalnya dalam kritik gunb, penulis menggunakan
sebagian besar sumber dari penulis-penulis noroDigl yang berasal dari Indonesia
dan sedikit dari Barat dengan harapan meminimdiisgkat kesubjektifan penulis.
Contohnya saja buku yang ditulis oleh Ali Alatas@e yang berjuduPebble in The
Shoe : The Diplomatic struggle for Indonesikan cenderung lebih subjektif jika
dibandingkan dengan buku yang ditulis oleh Dinoi Hajalal yang berjudul
Penyelesaian Masalah Timor-Timur Dalam Lintasaraf#) : Posisi, Opsi, Persepsi
dan Aspirasi, buku karya Dino Pati Djalal ini lebih bisa megahi kesubjektifan
dari buku yang ditulis oleh Ali Alatas maupun datiku yang ditulis oleh Joseph
Nevis yang berjuduPembantaian Timor Timur: Horror Masyarakat Internagal

yang lebih cenderung menyudutkan Indonesia.
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Selain itu, penulis juga mencoba membandingkan ‘i yang ditulis oleh
kalangan non Diplomat seperti yang ditulis oleh &to dari kalangan militer yang
berjudul Selamat Jalan Timor Timutalam buku ini disebutkan bahwa pihak militer
Indonesia didaerah Timor Timur itu melakukan sertindakannya sesuai dengan
aturan yang ada, dan tidak melakukan pelanggarai déperti yang dituduhkan,
sementara Joseph Nevins dalam bukum@mbantaian Timor Timur: Horror
Masyarakat Internasionalmenyebutkan bahwa pihak militer ~ Indonesia telah
melakukan berbagai pelanggaran HAM berat maka k&anguntuk memisahkan diri
semakin memuncak. Kedua buku tersebut menurut igetaulalu bersifat subjektif,
maka penulis mencoba membandingkannya dengan baikg gitulis oleh Hadi,
yang berjuduDisintegrasi Pasca Orde Baru: Negara, Konflik LagkBan Dinamika
Internasional menurut penulis, buku ini tidak terlalu bersifatbgktif dengan
menyudutkan salah satu pihak, namun melihat peatzsal Timor Timur ini dari
berbagai aspek.
3.2.2.1Kritik Internal

Kritik internal dilakukan penulis untuk melihat kly tidaknya isi dari sumber-
sumber yang telah diperoleh tersebut untuk selayguidijadikan penelitian dan
penulisan skripsi. Kritik internal mencoba melibgéau menguji dari dalam reliabilitas
dan kredibilitas isi dari sumber-sumber Sejarahr{$Suddin, 2007: 143).

Kritik internal yang dilakukan penulis diawali Kedi penulis memperoleh
sumber, penulis membaca keseluruhan isi sumber diamwdibandingkan dengan

sumber-sumber lain yang telah dibaca terlebih daehaleh penulis. Hasil
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perbandingan sumber tersebut, maka akan diperejgfiskian bahwa sumber-sumber
tersebut bisa digunakan karena sesuai dengankajiék.

Kritik internal dilakukan oleh penulis misalnya a&ajketika penulis ingin
mengetahui mengenai kiprah Ali Alatas dalam mersg@kan permasalahan yang
terjadi di Timor Timur. Penulis mencoba membandargkbeberapa buku seperti
buku Pebble In the Shoe: The Diplomatic Struggle fortBamor, Dalam buku Ali
Alatas disebutkan bahwa upaya-upaya Ali Alatas kintmenyelesaikan
permasalahan-permasalahan di Timor Timur itu nekap jalan tengah yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak, baik daakpiimor Timur maupun dari
pihak Indonesia, bahkan dalam tulisannya disebubl@wa setiap perjanjian yang
Indonesia lakukan berkaitan dengan masalah Timanuifiini menimbulkan
anggapan bahwa daerah Timor Timur ini begitu dinestvakan pada saat itu. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan oleh Abuprijadndalakunyalejak-Jejak Darah
: Tragedi dan Penghianatan di Timor Lestehwa pihak Indonesia telah melakukan
upaya-upaya yang semaksimal mungkin untuk membawgagah tersebut, namun,
setiap upaya tersebut selalu dianggap salah damgunemuaskan bagi kaum pro
kemerdekaan. Kaum pro kemerdekaan menganggap lalakaada opsi yang dapat
membuat Timor Timur damai dan tenang kecuali merkéer seluruh otoritas
pembangunan kepada bangsa Timor Timur sendiri tadpaya campur tangan dari
Indonesia. Hal ini senada dengan artikel yandiditieh djohari yaittDiplomasi RI
dalam Upaya Penyelesaian Masalah Timor-Timur Sedamatas, Adil, Menyeluruh,

Dan Diterima Internasionla Dialog Segitiga (Tripartite Talkspahwa Indonesia
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telah berusaha untuk menyelesaikan permasalah@mdir Timur ini dengan cara
yang dianggap sangat menguntungkan wilayah Timouiuntuk menarik perhatian
masyarakat, dan menunjukkan keseriusan Indonesi& namembangun daerah Timor
Timur.

Sedangkan dalam buku yang ditulis oleh Dino Patldbj yang berjudul
Penyelesaian Masalah Timor-Timur Dalam Lintasara&#) : Posisi, Opsi, Persepsi
dan Aspirasimenyebutkan bahwa terdapat beberapa opsi yang gdéipngustru
memojokkan posisi Indonesia di mata masyarakat Tifmmur. Indonesia dianggap
terlalu menuruti keinginan dari pihak Timor Timuang justru membuat Indonesia
mengalami kerugian, senada dengan Dino Pati Djdaéph Nevins, menyatakan
bahwa dalam memutuskan beberapa opsi yang akatualkan, pihak Indonesia
kurang membaca permasalahan yang terjadi di Timowufini secara menyeluruh,
sehingga setiap opsinya pun hanya dapat menyeieshéberapa permasalahan saja.

Selain itu, ketika penulis ingin mengetahui mengermmya yang dilakukan
Indonesia dalam meredam konflik yang terjadi di @inTimur terdapat beberapa
perbedaan, ada beberapa buku yang menyatakan Ipgakamiliter Indonesia yang
melakukan kekerasan dan pelanggaran HAM di Timanufj namun adapula yang
menyebutkan bahwa kekerasan tersebut justru digakoleh pihak-pihak yang ingin
melepaskan diri dari wilayah NKRI dan pihak militedonesia hanya melaksanakan
tugasnya saja. Maka dari itu penulis mencoba lienaé dalam mengambil sumber-

sumber tersebut agar tidak terjadi subjektifitdamgoenulisan karya ilmiah ini.
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3.2.3 Penafsiran (I nterpretasi)

Tahap interpretasi atau penafsiran merupakan tpdberian makna terhadap
fakta-fakta yang telah dikumpulkan penulis dan kéao disusun sesuai
permasalahan yang dikaji. Setelah fakta-fakta iterhésil dirumuskan dan
disimpulkan, kemudian dilakukan penafsiran datagyaantinya akan menuju pada
tahap akhir dari penelitian yaitu penulisan Sejafdkta yang telah ditafsirkan dan
dimaknai oleh penulis kemudian disusun ke dalanmetsda pokok pikiran yang
akan dijadikan sebagai kerangka pemikiran penultgarah.

Merujuk pendapat Sjamsuddin (2007: 164) terdapatrdacam cara penafsiran
yang ada kaitannya dengan faktor-faktor pendorcgjgr&h yaitu determinisme dan
kemauan bebas manusia serta kebebasan manusiambdngeputusan. Diantara
bentuk-bentuk penafsiran deterministik itu ialahtedministik rasial, penafsiran
geografis, interpretasi ekonomi, penafsiran (oréegar), penafsiran spritual atau
idealistik, penafsiran ilmu dan teknologi, penagsisosiologi dan penafsiran sintesis.

Berdasarkan hal tersebut, penulis menafsirkan bahpermasalahan yang
terjadi di Timor Timur tidak semata-mata bersumpada masalah keamanan saja,
melainkan masalah sosial keagamaan, ekonomi, dabudi&gaan. Dalam
permasalahan di Timor Timur ini Indonesia dihadap#angan tekanan-tekanan dari
dunia Internasional, yang menuntut agar Indonesipad segera menyelesaikan
permasalahan tersebut dan bahkan ada yang menagsakndonesia melepaskan
wilayah Timor Timur. Dari berbagai tekanan tergelmgdonesia yang diwakili oleh

menteri luar negerinya Ali Alatas selalu mampu nkéykean dunia Internasional
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bahwa Indonesia mampu menyelesaikan masalah térselemgan tetap
mempertahankan Timor Timur sebagai wilayah kekuasza

Karena peranannya dalam meyakinkan dunia intemalstersebut, nama Ali
Alatas semakin dikenal di dunia Internasional, badeliau djuluki sebagaSinga
Diplomat’ karena kepiawaiannya tersebut. Ali Alatas telabBngeluarkan seluruh
kemampuannya untuk mempertahankan wilayah Timor uifirmeskipun pada
akhirnya ia harus mengalami kegagalan, dan wilayiator Timur harus lepas dari

wilayah kesatuan Republik Indonesia.

3.3 Laporan Pendlitian
Tahap ini merupakan tahap akhir dari keselururereltian. Dalam metode

historis, langkah ini dinamakan historiografi. Lago penelitian ini disusun secara
kronologis sebagai alat memahami bagaimana peaistiwerjadi. Selain itu, laporan
penelitian ini disusun berdasarkan buku pedomarnlam karya ilmiah (laporan
buku, makalah, skripsi, tesis, disertasi) (2010nhgyaliterbitkan oleh Universitas
Pendidikan Indonesia. Sistematika penulisan dibaginjadi lima bagian yang
memuat pendahuluan, telaah kepustakaan, metodeektak penelitian, pembahasan
dan yang terakhir adalah kesimpulan.
3.3.1 Teknik Penulisan Laporan

Cara penulisan laporan penelitian ini diarahkanh ofekus atau pusat
pembahasan. Dalam penulisan laporan ini, penulisniline fokus tema yaitu

mengemukakan upaya-upaya diplomatis yang dilakukemteri luar negeri Ali
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Alatas untuk mempertahankan wilayah Timor-Timuekiik penulisan dalam
skripsi ini penulis menggunakan sistem Harvard.gganaan sistem ini digunakan
penulis karena disesuaikan dengan hal yang lazigundkan oleh akademisi
Universitas Pendidikan Indonesia dalam penulisagekdmiah. Dalam penggunaan
sistem Harvard ini penulis merujuk pada buku pealomenulisan karya ilmiah
(laporan buku, makalah, skripsi, tesis, dirsertaging diterbitkan Universitas
Pendidikan Indonesia tahun 2010.

3.3.2 Langkah Penulisan Skripsi

Langkah penulisan skripsi ini dibagi dalam tahamlaglan tahap akhir (tahap
penulisan yang sebenarnya). Pada tahap ini akaku#&in pengumpulan materi dan
ketegorisasi data. Upaya pengumpulan sumber ditakyplenulis sejak Januari 2011
hingga merasa mendapatkan referensi yang cukup.

Untuk penulisan ini, data yang dipakai dalam sebap terdapat perbedaan
sesuai dengan titik berat pembahasan dan pokokriwgrtentu dari setiap bab. Tahap
penulisan terakhir akan dilakukan setelah matew d&ahan tersusun dan kerangka
tulisan dibuat. Tulisan akhirnya dilakukan bab depab sesuai dengan proses
penelitian yang dilakukan secara bertahap. Pemulisadimulai setelah seminar pra
rancangan penulisan skripsi pada bulan Desembed, 2fdn proses ini dilakukan

dengan berbagai masukan dari pembimbing | dan Il



